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1.​Pendahuluan 

Pendahuluan: Pendahuluan harus memuat latar belakang penelitian yang menjelaskan 

fenomena, permasalahan, atau isu ilmiah yang menjadi dasar dilakukannya penelitian. Penulis 

perlu menguraikan urgensi penelitian, menjelaskan konteks penelitian berdasarkan kondisi 

empiris maupun teoretis, serta menyampaikan tujuan penelitian secara jelas. Bagian ini harus 

mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai pentingnya topik yang dikaji 

sehingga pembaca memahami alasan dilaksanakannya penelitian. 

Pendahuluan juga harus menyajikan tinjauan singkat terhadap penelitian-penelitian terdahulu 

yang relevan untuk menunjukkan perkembangan kajian dalam bidang yang diteliti. Penulis 

perlu mengidentifikasi kesenjangan penelitian (research gap), keterbatasan penelitian 

sebelumnya, atau permasalahan yang belum terselesaikan. Selain itu, penulis harus 
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menegaskan unsur kebaruan (novelty) atau kontribusi ilmiah yang ditawarkan oleh penelitian 

sehingga perbedaan dengan penelitian terdahulu dapat terlihat secara jelas. 

Penulisan pendahuluan harus disusun secara sistematis, logis, dan didukung oleh referensi yang 

relevan, mutakhir, serta berasal dari sumber ilmiah yang kredibel. Sebaiknya sebagian besar 

referensi merupakan artikel jurnal ilmiah yang diterbitkan dalam 5–10 tahun terakhir. 

Pendahuluan tidak diperkenankan memuat hasil penelitian, pembahasan yang terlalu rinci, 

maupun kesimpulan. Seluruh sitasi dan daftar pustaka harus mengikuti gaya sitasi yang 

ditetapkan oleh jurnal secara konsisten. 

 

2.​Tinjauan Pustaka  

Bagian Kajian Pustaka berfungsi sebagai landasan teoretis yang mendukung penelitian dan 

harus memuat uraian mengenai teori, konsep, hasil penelitian terdahulu, serta kerangka 

pemikiran yang relevan dengan topik penelitian. Penulis diharapkan tidak hanya 

mendeskripsikan teori atau penelitian sebelumnya, tetapi juga melakukan analisis, sintesis, 

serta perbandingan secara kritis untuk menunjukkan perkembangan kajian dan posisi 

penelitian yang dilakukan. 

Kajian pustaka harus mengidentifikasi kesenjangan penelitian (research gap), keterbatasan 

penelitian terdahulu, maupun permasalahan yang belum terjawab sehingga dapat 

memperjelas urgensi dan kebaruan (novelty) penelitian. Penulis perlu mengaitkan teori 

dengan permasalahan penelitian secara logis sehingga terbentuk dasar ilmiah yang kuat bagi 

penyusunan hipotesis, pertanyaan penelitian, atau kerangka konseptual yang digunakan. 

Referensi yang digunakan harus berasal dari sumber ilmiah yang kredibel, seperti artikel 

jurnal bereputasi, prosiding, buku ilmiah, dan dokumen resmi yang relevan. Sebaiknya 

minimal 80% referensi merupakan artikel jurnal ilmiahdan sebagian besar diterbitkan dalam 

10 tahun terakhir, kecuali untuk teori-teori klasik yang masih relevan. Penggunaan sumber 

yang tidak dapat dipertanggungjawabkan secara akademik, seperti blog pribadi atau situs 

yang tidak memiliki otoritas ilmiah, tidak disarankan. 

Seluruh sitasi dan daftar pustaka harus ditulis secara konsisten sesuai dengan gaya referensi 

yang ditetapkan oleh jurnal (misalnya APA Style edisi ke-7, Harvard, IEEE, atau Vancouver). 

Penulis disarankan menggunakan aplikasi manajemen referensi, seperti Mendeley, Zotero, 

atau EndNote, untuk menjaga konsistensi sitasi dan meminimalkan kesalahan penulisan 

referensi. Kajian pustaka sebaiknya disusun secara sistematis, dimulai dari konsep umum 

hingga konsep yang lebih spesifik sesuai dengan fokus penelitian. 

 

 

 

3. Metodologi Penelitian 

Metode Penelitian: Metode penelitian harus menjelaskan secara rinci rancangan penelitian 

yang digunakan, baik penelitian kualitatif, kuantitatif, campuran (mixed methods), maupun 

pendekatan lain yang sesuai dengan tujuan penelitian. Penulis perlu menguraikan alasan 

pemilihan metode, lokasi penelitian, subjek atau objek penelitian, populasi dan sampel 

(apabila relevan), teknik penentuan sampel, serta variabel atau fokus penelitian. 

Penjelasan tersebut harus disampaikan secara sistematis agar pembaca memahami prosedur 

penelitian yang dilakukan. 



 
 

Bagian ini juga harus memuat teknik pengumpulan data yang digunakan, seperti observasi, 

wawancara, angket, dokumentasi, studi pustaka, atau teknik lainnya yang relevan. Penulis 

perlu menjelaskan instrumen penelitian, prosedur pelaksanaan penelitian, teknik pengujian 

validitas dan reliabilitas instrumen (untuk penelitian kuantitatif), atau teknik uji keabsahan 

data seperti triangulasi, member checking, dan audit trail (untuk penelitian kualitatif). 

Apabila penelitian melibatkan manusia sebagai partisipan, aspek etika penelitian juga perlu 

dijelaskan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Penulis harus menguraikan teknik analisis data secara jelas dan sistematis agar penelitian 

dapat direplikasi oleh peneliti lain. Analisis data dapat berupa analisis statistik, analisis isi, 

analisis tematik, analisis wacana, atau teknik analisis lain yang sesuai dengan karakteristik 

penelitian. Perangkat lunak yang digunakan dalam proses analisis, apabila ada, sebaiknya 

disebutkan. Bagian metode penelitian hanya menjelaskan prosedur penelitian dan tidak 

diperkenankan memuat hasil analisis maupun pembahasan penelitian. 

4. Hasil dan Pembahasan 

Hasil dan Pembahasan: Bagian hasil dan pembahasan harus menyajikan temuan penelitian 

secara sistematis sesuai dengan tujuan, rumusan masalah, atau hipotesis penelitian. Hasil 

penelitian dapat disajikan dalam bentuk uraian, tabel, gambar, grafik, atau ilustrasi lain 

yang relevan untuk mempermudah pemahaman pembaca. Setiap tabel dan gambar harus 

diberi nomor, judul, serta dirujuk dalam naskah. Penyajian hasil harus bersifat objektif, 

jelas, dan tidak mengulang informasi yang sama dalam bentuk teks maupun tabel atau 

gambar secara berlebihan. 

Pembahasan harus menginterpretasikan hasil penelitian secara kritis dengan mengaitkannya 

pada teori, konsep, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan. Penulis perlu menjelaskan 

makna temuan penelitian, persamaan maupun perbedaannya dengan penelitian 

sebelumnya, serta faktor-faktor yang memengaruhi hasil tersebut. Selain itu, pembahasan 

harus mampu menunjukkan kontribusi ilmiah, kebaruan (novelty), serta implikasi teoretis 

maupun praktis dari hasil penelitian terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, kebijakan, 

atau praktik di bidang yang dikaji. 

Hasil dan pembahasan dapat disusun dalam satu bagian atau dipisahkan ke dalam subbagian 

sesuai dengan kebutuhan naskah, namun tetap harus memiliki alur yang logis dan terpadu. 

Penulis diharapkan tidak hanya mendeskripsikan data, tetapi juga memberikan analisis yang 

mendalam dan argumentasi ilmiah yang didukung oleh referensi yang relevan. Keterbatasan 

penelitian yang memengaruhi interpretasi hasil dapat disampaikan secara singkat apabila 

diperlukan, tanpa mengurangi fokus utama pembahasan terhadap kontribusi penelitian. 

 

 

5.Kesimpulan 

Kesimpulan dan Saran: Kesimpulan harus disusun secara ringkas, jelas, dan sistematis 

berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh. Bagian ini harus menjawab tujuan atau 

rumusan masalah penelitian serta menegaskan temuan utama tanpa mengulang secara rinci 

uraian pada bagian hasil dan pembahasan. Kesimpulan tidak diperkenankan memuat data 

baru, analisis baru, maupun informasi yang tidak dibahas pada bagian sebelumnya. Penulis 

perlu menekankan kontribusi ilmiah penelitian terhadap pengembangan ilmu pengetahuan 

sesuai dengan bidang kajian. 



 
 

Selain menyajikan kesimpulan, penulis diharapkan menjelaskan implikasi teoretis, praktis, 

maupun kebijakan yang dihasilkan dari penelitian. Apabila terdapat keterbatasan penelitian 

yang berpengaruh terhadap ruang lingkup atau interpretasi hasil, penulis dapat 

menyampaikannya secara singkat sebagai bahan pertimbangan bagi pembaca. Penjelasan 

mengenai implikasi penelitian harus menunjukkan manfaat hasil penelitian bagi 

pengembangan teori, praktik, maupun penelitian lanjutan. 

Saran harus disusun berdasarkan temuan penelitian dan tidak bersifat umum atau normatif. 

Penulis perlu memberikan rekomendasi yang realistis dan aplikatif bagi peneliti selanjutnya, 

praktisi, pembuat kebijakan, maupun pihak-pihak terkait sesuai dengan konteks penelitian. 

Saran juga dapat memuat usulan mengenai pengembangan metode, perluasan objek 

penelitian, atau kajian lanjutan yang dapat melengkapi maupun menyempurnakan hasil 

penelitian yang telah dilakukan. 
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